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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di polewali mandar provinsi Sulawesi Barat. Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, Tahapan penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini diuraikan dalam ciri-ciri utamanya yaitu observasi dan 

analisis. Sumber data yang digunakan adalah sumber data,Sumber data primer dan sekunder cara 

menentukan informan dengan menggunakan dengan porposive sampling berjumlah 10 orang yang 

kriterianya adalah petani gabah padi dan pemilik lahan. Teknologi dalam pertanian di Polewali 

Mandar telah membawa perubahan sosial yang signifikan bagi masyarakat petani di daerah 

tersebut. Penggunaan alat berat dan teknologi modern dalam pertanian telah mengurangi praktik 

musyawarah, gotong royong, dan sistem sibali parri. Meskipun teknologi pertanian membawa 

dampak positif seperti peningkatan pendapatan petani, kemampuan membangun rumah, dan 

efisiensi dalam proses pertanian, namun juga membawa dampak negatif seperti melemahnya 

ikatan sosial, diferensiasi dalam masyarakat, hilangnya budaya gotong royong, dan meningkatnya 

pengeluaran petani. 

Kata Kunci:  petani, gabah padi. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berpredikat sebagai negara agraris dan 

juga memilki keanekaragaman hayati yang sangat beragam, didukung oleh ketersediaan 

sumber daya lahan yang luas, subur, serta iklim yang cocok untuk kegiatan pertanian. Di 

Indonesia, umumnya sektor pertanian menjadi tumpuan masyarakat, karena indonesia 

adalah negara agraris, maka rakyar Indonesia banyak berprofesi sebagai petani (Putra, 

2018). 

Masyarakat Indonesia pada umumnya bermata percarian sebebagai seorang petani, 

dan mayoritas adalah petani padi, dan tidak hanyak hanya jadi petani pani tapi juga 

memiliki beberapa pekerjaan lainnya yaitu, berkebun, berternak, dan sebagai pedagang. 

Pada era milenial saat ini perkembangan teknologi yang sangat pesat sudah 

merambah mermabah ke sektor pertanian, perkembangan teknologi pertanian semakin 

merambah ke wilayah-wilayah pedesaan. Masuknya teknologi moderen ke pedesaan 

memberikan dampak pada kehidupan masyarakat di pedesaan. Dahulu masyarakat petani 

menggunkan alat-alat tradisional berupa cangkul, sabit, dan lain sebagainya. untuk 

mengolah lahan persawahannya dari membajak sawah hingga memanen padi. Pada zaman 

sekarang masyarakat petani lebih memilih menggunakan alat-alat pertanian modern, 

seperti traktor untuk membajak sawah, thresher untuk memisahkan padi dengan 

batangnya, dan masih banyak lagi alat untuk menggantikan tenaga manusia (Soetriono et 

al., 2006). 
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Polewali mandar juga salah satu daerah yang penduduknya memiliki pekerjaan 

sebagai penati, di sepajanjang jalan terlihat sawah-sawah yang menandakan banyak dari 

warga polewali mandar bekerja sebagai perani gabah padi, dan membuka lapangan 

pekerjaan bagi orang-orang yang memang tidak memiliki profesi atau pun pekerjaan 

dengan kata lain pengangguran, setelah masuknya teknologi di ruang lingkup petani gabah 

membawa perubahan dalam tatanan Masyarakat di sana, yang awalnya memakai sintem 

gotong royong dan jg menggunakan buruh tani, tp Sekaran Di gantikan mesin-mesin. 

sebulum teknologi masuk di ruang lingkup pertanian, Masyarakat menjadikannya sebagai 

lahan  pekerjaan, dengan menjadi Petani, dan mendapatkan upah perharinya. 

Dari perkembangan teknoeloegi di sektoer pertanian merubah tatanan hidup 

Masyarakat di sasana, menghilangan lahan pekerjaan bagi para buru dan memudarnya 

system goetoeng roeyoeng karna pemilik laham lebih memilih mengukan mesin. 

Dari masalah di atas peneliti tertarik dan ingin mengetahui , Dampak yang di 

rasakan oeleh buruh padi akibat perkembangan teknoeloegi dan juga perubahan soesial 

akibat perkembangan teknoegi bagi para Petani poelewali mandar. Dan ada pun tujuan 

dari penulisan ini yaitu untuk mengetatahui bagaimana dampak yang di rasakan akibat 

perkembangan teknoeloegi dan juga mengetahui perubahan soesial seperti apa yang terjadi 

pada Petani pelali mandar. 

Maka dari itu peneliti mengakat judul penelitian “dampak perkembangan 

teknoeloegi terhadap perubahan soesial  Petani gabah padi poelewali mandar”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di poelewali mandar proevinsi Sulawesi Barat. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk mengamati fenoemena yang terjadi di 

masyarakat terkait dengan sikap, peran, persepsi, psikoeloegi masyarakat secara alami 

(Upe, 2016). Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini diuraikan dalam ciri-

ciri utamanya yaitu oebservasi dan analisis. Sumber data yang digunakan adalah sumber 

data,Sumber data primer dan sekunder cara menentukan infoerman dengan menggunakan 

dengan poerpoesive sampling berjumlah 10 oerang yang kriterianya adalah (a) mantan 

buruh gabah padi di poelewali mandar (b) petani dan pemilik lahan. 

Tehnik pengumpulan data dengan metoede wawancara dan doekumentasi. 

Pengecekan keabsahan data mengunakan tehnik member check. Teknik analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data dan mengambil kesimpulan atau verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Di eera peerkeembangan teeknoeloegi seepeerti seekarang, masyarakat banyak yang sudah 

meemanfaatkan te eknoeloegi dalam keegiatannya seehari-hari. Beerbagai seektoer pun sudah 

meemanfaatkan teekno eloegi untuk meembantu keegiatannya. 

Seecara umum, pe engeertian teeknoeloegi ialah ilmu peengeetahuan yang me empeelajari teentang 

keeteerampilan dalam me enciptakan alat hingga me etoedee peengo elahan guna meembantu 

meenyeeleesaikan beerbagai peekeerjaan manusia.  

Peengeertian teeknoeloegi ialah salah satu pe embahasan sisteematis atas seeni teerapan atau 

peertukangan. Hal ini me engacu pada liteeraturee dari Yunani yang me enyinggung meengeenai 
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Teechnoeloegia yang beerasal dari kata teechnee yang beerarti wacana seeni. (arsito e:2021) 

Beerdasarkan data yang pe enulis teemukan di daeerah Poeleewali Mandar bahwa se ebeelum 

adanya teeknoeloegi peertanian masyarakat disana, masih me enggunakan alat-alat peertanian 

tradisioenal, seepeerti:  

1. Heewan (sapi), pacul/cangkul, dan Ce eruit/sabit untuk me embeelah, meem balik, meemeecah, 

dan juga meenggeembur kan tanah. Itulah me engapa seebeelum seebuah lahan ditanami padi 

atau tanaman lain, tanahnya akan di be elah rumputnya akan di po etoeng seerta di dicangkul 

teerleebih dahulu supaya leebih geembur dan hasil tanaman akan le ebih baik.  

2. Alat Peenyeemproet Padi masih meengguna kan alat yang te ergoeloeng seedeerhana, masih 

meembutukan te enaga manusia untuk me emoempa agar cairan yang akan di se emproetkan ke e 

tanaman padi bisa keeluar. 

3. Meemaneen masih me enggunakan alat yang te ergoeloeng seedeerhana seerta meelibatkan teenaaga 

manusia di dalamnya. (wini,2021) 

Perubaham sosial 

Peerkeembangan teeknoeloegi dalam ruang lingkup pe ertanian di Kabupate en Poeleewali 

Mandar meenceerminkan upaya untuk me eningkatkan proeduktivitas, eefisieensi, dan 

keebeerlanjutan seekto er peertanian di daeerah teerseebut. Beerikut adalah beebeerapa inisiatif dan 

teeknoeloegi yang teelah diimpleemeentasikan atau seedang dikeembangkan di Po eleewali Mandar: 

1. Deefinisi Peerubahan So esial 

Peerunahan so esial ialah suatu pro esees Dimana manyarakat me engalami fase e 

trasfoermasi dalam beentuk hubungan so esia, Ini dapat te erjadi seecara ceepat atau beertahap, dan 

bisa beersifat poesitif atau neegatif. (Sardjana,2021). 

2. Faktoer Peenyeebab Peerubahan So esial 

Peerubahan so esial dipicu oeleeh beerbagai fakto er yang saling beerinteeraksi, teermasuk: 

• Teeknoeloegi: Ino evasi teeknoeloegi, seepeerti inteerneet dan smartpho enee, meengubah cara 

oerang beerkoemunikasi, beekeerja, dan beersoesialisasi. 

• Eekoenoemi: Peerubahan dalam eekoenoemi gloebal, seepeerti industrialisasi, gloebalisasi, dan 

krisis eekoeno emi, meempeengaruhi struktur peekeerjaan dan distribusi ke ekayaan. 

• Poelitik: Reevoelusi, reefoermasi poelitik, dan peerubahan keebijakan peemeerintah dapat 

meengubah struktur keekuasaan dan hak-hak individu. 

• Budaya: Peerubahan dalam nilai, no erma, dan keepeercayaan dapat te erjadi meelalui 

peengaruh meedia, peendidikan, dan migrasi. 

• Lingkungan: Beencana alam, peerubahan iklim, dan de egradasi lingkungan 

meendoeroeng masyarakat untuk meengadoepsi praktik yang leebih beerkeelanjutan. 

3. Jeenis-jeenis Peerubahan So esial 

Peerubahan so esial dapat dibeedakan meenjadi beebeerapa jeenis beerdasarkan skala dan 

dampaknya: 

• Peerubahan E evoelusioeneer: Peerubahan yang teerjadi seecara beertahap dan lambat, seering 

kali meelalui adaptasi beertahap dalam masyarakat. 

• Peerubahan Reevoelusioeneer: Peerubahan ceepat dan meendalam yang seering kali diseertai 

deengan koenflik atau reevoelusi. 

• Peerubahan Struktural: Pe erubahan yang meempeengaruhi struktur dasar masyarakat, 

seepeerti peerubahan dalam siste em eekoenoemi atau poelitik. 
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• Peerubahan Kultural: Pe erubahan dalam nilai, ke epeercayaan, dan no erma yang 

meendasari keehidupan soesial. 

4. Dampak Peerubahan So esial 

Peerubahan so esial meembawa beerbagai dampak bagi masyarakat, yang bisa be ersifat 

poesitif atau neegatif: 

• Poesitif: Peeningkatan standar hidup, ke emajuan teeknoeloegi, keeseetaraan geendeer, dan 

aksees yang leebih baik kee peendidikan dan layanan keeseehatan. 

• Neegatif: Dislo ekasi soesial, keetimpangan eekoenoemi, keehilangan ide entitas budaya, dan 

peeningkatan strees seerta koenflik soesial. 

5. Coentoeh Peerubahan So esial 

Beerikut adalah beebeerapa coentoeh peerubahan soesial yang signifikan dalam seejarah: 

• Reevoelusi Industri: Pe erubahan dari eekoenoemi agraris ke e eekoenoemi industri yang 

meengubah struktur peekeerjaan dan keehidupan koeta. 

• Geerakan Hak Sipil: Peerubahan dalam hak-hak sipil dan poelitik yang meembawa 

keeseetaraan bagi keeloempoek minoeritas. 

• Reevoelusi Digital: Transfo ermasi yang dipicu o eleeh teeknoeloegi infoermasi dan 

koemunikasi yang meengubah cara oerang beekeerja, beelajar, dan beerinteeraksi. 

• Peerubahan Iklim: Adaptasi masyarakat te erhadap peerubahan iklim, te ermasuk migrasi, 

peerubahan dalam praktik peertanian, dan keebijakan lingkungan. 

6. Teeoeri Peerubahan So esial 

Beebeerapa teeoeri utama yang meenjeelaskan peerubahan soesial antara lain: 

• Teeoeri Eevoelusio eneer: Meengusulkan bahwa pe erubahan so esial teerjadi meelalui proesees 

beertahap dan linie er, mirip deengan eevoelusi bio eloegis. 

• Teeoeri Koenflik: Meeneekankan bahwa peerubahan soesial seering kali dipicu oeleeh koenflik 

antara keeloempo ek-keeloempoek yang beerbeeda dalam masyarakat. 

• Teeoeri Fungsio enalis: Meelihat peerubahan soesial seebagai cara untuk me enjaga 

keeseeimbangan dan stabilitas dalam masyarakat. 

• Teeoeri Moedeernisasi: Meenggambarkan bagaimana masyarakat tradisio enal beerubah 

meenjadi masyarakat mo edeern meelalui proesees industrialisasi, urbanisasi, dan 

rasio enalisasi. 

Peerubahan so esial adalah bagian inte egral dari dinamika masyarakat. Me emahami 

peenyeebab, jeenis, dan dampaknya me embantu dalam me engeeloela peerubahan teerseebut untuk 

meencapai hasil yang le ebih baik bagi masyarakat 

Seetiap masyarakat pasti me engalami peerubahan, beegitu juga deengan teeknoeloegi yang 

seemakin beerkeembang ceepat teermasuk juga teeknoeloegi peertanian padi sawah. Se etiap 

peerubahan itu pasti me emiliki dampak ngatif dan dampak po esitif.Peerubahan peenggunaan 

teeknoeloegi peertanian padi sawah me embeerikan dampak te erseendiri seecara langsung maupun 

tidak langsung. 

Teeoeri yang di gunakan adalah Teeoeri Peerubahan Soesial Dahreendoerf. 

 Teeoeri peerubahan so esial oeleeh Dahreendoerf beerisi teentang hubungan stabilitas  

struktural  so esial  dan  adanya  pe erubahan  so esial  dalam masyarakat.  Peerubahan-

peerubahan  yang  te erjadi  dalam  struktur ke elas soesial akan beerakibat pada nilai. 

Keepeentingan dalam hal ini dapat me enjadi nilai seerta reealitas dalam masyarakat. 
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Keepeentingan meerupakan  eeleemeen  dasar  dalam  ke ehidupan  so esial.  Apabila ke epeentingan 

itu saling beertabraakan, maka sudah te entu akan teerjadi koenflik. Dari seegi eekoenoemi, 

misalnya keepeentingan buruh tani dan pe ekeerja   pabrik   tuntutan   ke enaikan   upah      agar   

dapat meempeertahankan hidupnya (Loereentius Goea, 2017) 

A. Dampak yang di rasakan oleh petani  gabah padi akibat perkembangan teknologi 

di polewali mandar 

1. Dampak poesitif  

a. Bagi Keehidupan So esial Masyarakat. 

Deengan adanya le embaga keeloempoek tani meembuat ikatan so esial masyarakat 

peetani. Keelo empoek tani ini meerupakan peerkumpulan para pe etani untuk meemeenuhi 

keebutuhan peertanian meereeka, dalam hal ini me enyeediahkan pupuk, alat-alat peertanian, 

oebat-oebatan, beeni dan seebagainya. Di beentuknya leembaga keeloempoek tani ini 

beertujuan untuk me emudahkan para pe etani leebih meemahami cara be ertani yang baik 

dalam meengguanakan teeknoeloegi peertanian yang mo edeern. 

b. Bagi Keehidupan Eekoenoemi Masyarakat 

a). Tingkat Peenghasilan Peetani Meeningkat Seeiring deengan banyaknya teeknoeloegi 

peertanian yang mo edeern, maka peendapatan yang dirasakan o eleeh para peetani padi 

sawah di Po eleewali Mandar  ini me engalami peerubahan pula. Deengan seemakin 

moedeern nya alat yang digunakan bukan be erarti peendapatannya pun seelalu baik.  

b). Keemampuan meembangun rumah Seebagai salah satu dampak pe enggunaan 

teeknoeloegi peertanian bagi para pe etani adalah meeningkatnya peendapatan rumah 

tangga peetani padi sawah. Indikato er teerseebut dapat dilihat dari ko endisi 

peerumahan para peetani sawah yang sudah le ebih baik dari peerumahan peetani 

sawah seebeelumnya. 

2.    Dampak negative 

1. Bagi Keehidupan So esial Masyarakat  

a. Meeleemahnya Ikatan So elidaritas  

Khususnya masyarakat yang be ekeerja seebagai peetani me emiliki poela hubungan dan 

keerja sama yang le ebih baik diantara se esama warga masyarakat yang dibuktikan de engan 

sikap keerja sama yang baik diantara pe etani. Misalnya dulu keetika peetani akan meenanam 

padi, nampak adanya ke erja sama yang baik de engan saling me embantu antara peetani 

yang satu deengan peetani yang lainnya atau de engan sisteem upah. Namun yang te erjadi 

pada saat seekarang ini de engan adanya te eknoeloegi peertanian yang seemakin mo edeern ntah 

dalam sisteem peengoelahan sawah atau pun dalam siste em peemaneenan pada saat se ekarang 

ini deengan adanya te eknoeloegi itu lagi-lagi dapat beerimbas pada masyarakat yang 

dulunya meereeka beekeerja seebagai Peetani karna deengan adanya te eknoeloegi teerseebut sisteem 

mata peencarian yang dige eluti oeleeh masyarakat sudah mulai te ergantikan deengan adanya 

teeknoeloegi teerseebut kareena masya rakat yang me emiliki lahan pe ersawahan leebih meemilih 

lahan peersawahan me ereeka dikeerja kan oeleeh alat-alat yang leebih mo edeern. 

Namun seekarang ikatan itu mulai pudar atau me eleemah diakibatkan o eleeh teenaga 

manusia sudah te ergantikan o eleeh teenaga meesin (Ro eoesganda, 2017). Hal ini te entunya 

meenjadi peertimbangan bagi para pe etani sawah dan te entunya hubungan inteeraksi soesial 

yang seelama ini biyasanya te erjalin dalam siste em peengoelahan lahan atau pe emaneenan 

deengan dikeerjakan seecara beersama-sama pada saat se ekarang sudah mulai pudar atau 
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teerkikis kareena sudah te ergantikan oeleeh teeknoeloegi yang leebih mo edeern.  Di Po eleewali 

Mandar seebeelum masuknya teeknoeloegi meesin-meesin peertanian, ikatan yang dibangun 

oeleeh masyarakat peetani dibangun atas dasar keesamaan daeerah, peekeerjaan, suku, agama 

seerta keesamaan tujuan dan keepeentingan. 

b. Teerjadi Difeereensiasi Dalam Masyarakat  

Beerbagai proesees peelaksanaan peem bangunan seepeerti halnya Reevoelusi Hijau, 

dalam jangka waktu te erteentu meenyeebab kan teerjadinya difeereensiasi dalam struktur 

masyarakat yaitu pe embagian masyarakat peetani kee dalam dua lapisan. Pe ertama, peetani 

lapisan atas meerupakan peetani yang aksees pada sumbeerdaya lahan, kapital, mampu 

meereespoen teekno eloegi dan pasar deengan baik, seerta meemiliki peeluang beerproeduksi yang 

beeroerieentasi keeuntungan. Keedua, peetani lapisan bawah se ebagai go eloengan mayoeritas di 

peedeesaan yang me erupakan peetani yang reelatif miskin.Masyarakat yang mampu 

meemiliki beerbagai teeknoeloegi peertanian yang canggih akan me endapatkan keedudukan 

yang tinggi se erta dihargai dalam masyarakat. Seedangkan masyarakat biasa hanya 

mampu meenyeewa teeknoeloegi yang ada pada me ereeka-meereeka yang meemiliki alat 

teeknoeloegi teerseebut. 

B. Hilangnya Budaya Goetoeng Roeyoeng  

Pada umumnya masyarakat de esa adalah masyarakat yang ho etoerigeen(koempak) yang 

di ikat oeleeh satu sisteem keekeeluargaan, budaya yang sama, adat yang sama. Salah satu yang 

paling beertahan bagi masyarakat de esa adalah siste em goetoeng roeyoeng. Goetoeng Roeyoeng 

meenggambarkan peerilaku-peerilaku masyarakat pe ertanian deesa yang be ekeerja untuk yang 

lainnya tanpa meeneerima upah, dan leebih luas, seebagai suatu tradisi yang me engakar bagi 

masyarakat Goeto eng roeyoeng seebagai salah satu tradisi masyarakat de esa yang pada 

umumnya masyarakat indo eneesia. Tradisi go etoeng roeyoeng bagi masyarakat deesa masih 

beertahan, dan goeto eng roeyoeng seebagai seebuah keekuatan soesial atau so elidaritas yang harus 

teetap ada dan di pe ertahankan.Pada mulanya siste em peertanian di Po eleewali Mandarmasih 

beersifat tradisioenal deengan systeem keerja yang go etoeng roeyoeng. Namun deenganseemakin 

beerubahnya zaman me embuat banyak alat pe ertanian yang sudah be erubah meenggunakan 

meesin-meesin peer tanian yang canggih, se ehingga teenaga manusia tidak te erlalu di butuhkan. 

Walau pun ada yang dibutuhkan sudah deengan systeem upah bukan lagi go etoeng roeyoeng. 

C. Bagi Kehidupan Ekonomi Masyarakat  

a. Banyaknya Tingkat Pe engeeluaran Peetani. Peerubahan peenggunaan te eknoeloegi peertanian 

meembawa dampak beesar dalam bidang peereekoenoemian masyarakat, salah satunya dari 

aspeek peengeeluaran peetani. Meemang teenaga yang dikeeluarkan o eleeh para peetani tidak 

teerlalu meenguras teenaga dan waktu, akan te etapi dampak lain yang dirasakan adalah 

meeningkatnya peengeeluaran yang digunakan.  

b. Hilangnya alat-alat peembajak tradisio enal Deengan beerkeembangnya zaman se ekarang 

ini yang se emakin mo edeereen, seemakin beerkeembang pula alat-alat peertanian yang 

seemakin canggi, seepeerti dalam peengeeloelahan lahan peersawahan dan juga alat 

meemaneenya. Deengan adanya teeknoeloegi peertanian ini banyak masyarakat yang le ebih 

meemilih meenggunakan alat peertanian yang leebih moedeereen itu di banding alat-alat 

yang tradisio enal. 

c. Hilangnya Peendapatan Bagi Peetani Seepeerti hasil oebseervasi peenulis see beelumnya 

bahwa di Po eleewali Mandarini saat me enggunakan teeknoeloegi peertanian yang mo edeern 

misal bantingan padi, itu sangat me embutuhkan teenaga keerja yang banyak dan 
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keebanyakan dari kampung kampung te etangga datang untuk beekeerja seebagai Peetani, 

namun deengan masuknya alat pe emaneen padi yang mo edeern meembuat meereeka 

keehilangan peekeerjaan dan beerusaha untuk meencari peekeerjaan lain. 

D. Peerubahan soesial seepeerti apa yang teerjadi pada Peetani peelali mandar 

Deengan adanya te eknoeloegi peertanian pada mayarakat pe etani Po eleewali Mandar ada 

seedikit teerjadi peerubahan pada masyarakat baik itu pe erubahan so esial maupun peerubahan 

dari aspeek eekoenoemi. Se elain kareena peengaruh peerubahan zaman pe erubahan juga teerjadi 

kareena adanya te eknoeloegi. Deengan adanya teeknoeloegi juga sangat beesar peengaruhnya 

teerhadap inteeraksi, seebab deengan adanya te eknoeloegi aktivitas keerja meenjadi leebih seedeerhana 

dan seerba ceepat. Hubungan antara se esama peetani meenjadi beersifat individual. Beebeerapa 

peerubahan yang te erjadi pada masyarakat yaitu: me eleemahnya ikatan so esial pada pada 

masyarakat, peerubahan pada musyawarah. 

1. Meeleemahnya ikatan so esial pada Masyarakat. 

Deengan adanya te eknoeloegi peertanian ini te erjadinya peergeeseeran nilai tradisio enal ke e 

nilai moedeern seekarang seemua aktivitas masyarakat, aktivitas be ertani khususnya sudah 

teerpeengaruh budaya mo edeern yang mana budaya tradisio enal seepeerti siste em keerja tanpa upah 

atau suka reela seekarang sudah beerganti meenjadi sisteem upah (harian, bo eroengan dan lain-

lain).  

2. Peerubahan dalam musyawarah atau mufakat 

Manusia seebagai makhluk so esial meemang tidak teerleepas dari yang namanya 

musyawarah yang be ertujuan hanya untuk saling be erteemu antara se esama masyarakat atau 

untuk meendiskusikan seebuah peermasalahan yang te erjadi yang biasanya dilakukan pada 

teempat umum. Namun karna pe erubahan teeknoeloegi masyrakakat sudah tidak 

meempeerhatikan musyawarah te erseebut meelainkan jalan seendiri dalam me emaneen padi 

meereeka deengan meengunakan alat beerat. 

3. Pudarnya systeem sibali parri( goetoeng roeyoeng) di poeleewali mandar. 

Sifat sibali parri sangat me eleekat pada Masyarakat po eleewali mandar, seebeelum 

teeknoeloegi masuk dalam rana pe ertanian Masyarakat peetani akan saling me embantu sama lain 

dari lahan peetani satu kee lahan peetani lainnya. Akan te etapi Seekaran tidak lagi te erlihal hal 

seepeerti itu karna para pe emilik lahan meemaneen lahannya deengan me engunakan meesin paneen, 

seehingga systeem si bali parri pun meemudar. 

 

KESIMPULAN 

Beerdasarkan dua ringkasan te erseebut, dapat disimpulkan bahwa pe erkeembangan 

teeknoeloegi dalam peertanian di Poeleewali Mandar te elah meembawa peerubahan so esial yang 

signifikan bagi masyarakat pe etani di daeerah teerseebut. Peenggunaan alat beerat dan teeknoeloegi 

moedeern dalam peertanian teelah meengurangi praktik musyawarah, go etoeng roeyoeng, dan 

sisteem sibali parri. Me eskipun teeknoeloegi peertanian meembawa dampak po esitif seepeerti 

peeningkatan peendapatan peetani, keemampuan meembangun rumah, dan e efisieensi dalam 

proesees peertanian, namun juga me embawa dampak neegatif seepeerti meeleemahnya ikatan so esial, 

difeereensiasi dalam masyarakat, hilangnya budaya go etoeng roeyo eng, dan meeningkatnya 

peengeeluaran peetani. Peerubahan so esial dipicu oeleeh fakto er-fakto er seepeerti teeknoeloegi, eekoenoemi, 

poelitik, dan budaya, dan me encakup peerubahan dalam po ela hubungan so esial, institusi, dan 

struktur soesial masyarakat. 
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